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ABSTRACT 
Early childhood represents the most vulnerable group during disasters due to physical limitations and 
immature emotional regulation systems. Conventional evacuation simulations often focus exclusively on 
motor aspects and time efficiency, which ironically risks increasing disaster anxiety in children. This 
article aims to synthesize literature regarding the impact of evacuation simulations on children's 
psychological dynamics and to formulate psychologically safe intervention strategies. This study employs 
a narrative review approach, searching literature across Scopus, PubMed, CINAHL, and ScienceDirect 
databases within the 2016 2026 timeframe. Analysis indicates that play-based simulations and active 
engagement can build proactive coping mechanisms through brain neuroplasticity. Mastery experiences 
are proven to enhance children's self-efficacy, serving as a protective factor against post-traumatic stress 
disorder (PTSD). Practical recommendations include the implementation of gradual exposure to sensory 
elements, the use of storytelling, and the importance of structured debriefing. The integration of mental 
support into physical simulations is crucial. A child-friendly disaster education model at RA Hajjah 
Zahara, Deli Serdang, can serve as a significant precedent for developing community resilience from an 
early age. 
Keywords: Early Childhood; Self Efficacy; Disaster Anxiety; Community Nurse; Evacuation Simulation. 

 
ABSTRAK 
Anak usia dini merupakan kelompok paling rentan saat bencana karena keterbatasan fisik dan sistem 
regulasi emosi yang belum matang. Simulasi evakuasi konvensional seringkali hanya fokus pada aspek 
motorik dan kecepatan waktu, yang justru berisiko meningkatkan kecemasan bencana (disaster anxiety) 
pada anak. Artikel ini bertujuan untuk mensintesis literatur mengenai dampak simulasi evakuasi 
terhadap dinamika psikologis anak serta merumuskan strategi intervensi yang aman secara psikologis. 
Penulisan ini menggunakan pendekatan tinjauan naratif (narrative review) dengan mencari literatur pada 
pangkalan data Scopus, PubMed, CINAHL, dan ScienceDirect dalam rentang tahun 2016 - 2026. Analisis 
menunjukkan bahwa simulasi berbasis permainan (play-based) dan keterlibatan aktif dapat membangun 
mekanisme koping proaktif melalui neuroplastisitas otak. Pengalaman penguasaan (mastery experience) 
terbukti meningkatkan self-efficacy anak, yang berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap gangguan 
stres pasca trauma (PTSD). Rekomendasi praktis mencakup penerapan paparan bertahap terhadap 
elemen sensorik, penggunaan narasi (storytelling), dan pentingnya debriefing terstruktur. Integrasi 
dukungan mental ke dalam simulasi fisik sangat krusial. Model pendidikan bencana yang ramah anak di 
RA Hajjah Zahara, Deli Serdang, dapat menjadi preseden penting bagi pengembangan resiliensi 
komunitas sejak usia dini. 
Kata Kunci: Anak Usia Dini; Efikasi Diri; Kecemasan Bencana; Perawat Komunitas; Simulasi Evakuasi. 

 
1. PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan demografi yang sangat rentan selama situasi bencana, 

terutama karena karakteristik fisiologis dan psikologis mereka. Mobilitas mereka yang terbatas 
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dan ketergantungan penuh pada pengasuh meningkatkan risiko bahaya fisik selama evakuasi. 
Lebih kritis lagi, sistem neuropsikologis anak yang sedang berkembang membuat mereka 
rentan terhadap efek traumatis jangka panjang yang berasal dari persiapan yang tidak 
memadai dalam skenario darurat, yang berdampak buruk pada perkembangan psikososial 
mereka. Makalah ini mensintesis literatur terkini mengenai kerentanan yang dihadapi 
anak-anak selama bencana, implikasi bagi kesiapsiagaan bencana di lingkungan pendidikan, 
dan intervensi yang diperlukan untuk memastikan keamanan fisik sekaligus resiliensi 
emosional. 

Keterbatasan fisik anak yang dikombinasikan dengan ketergantungan mereka pada 
orang dewasa untuk menavigasi situasi bencana menempatkan mereka pada risiko yang 
signifikan. Kerentanan fisiologis bermanifestasi dalam berkurangnya kemampuan mereka untuk 
bergerak cepat dan efektif selama keadaan darurat, yang dapat menyebabkan cedera yang 
mungkin tidak berdampak separah itu pada individu yang lebih tua. Secara lebih mendasar, 
konsekuensi psikologisnya sangat mendalam; anak-anak dalam masa perkembangan "usia 
emas" belum sepenuhnya membangun kemampuan regulasi emosi, sehingga membuat 
mereka sangat rentan terhadap trauma ("Parenting in Times of Crisis", 2007). Paparan dan 
persiapan yang tidak memadai untuk keadaan darurat dapat menyebabkan masalah psikologis 
jangka panjang yang parah, termasuk kecemasan yang melumpuhkan dan gangguan stres pasca 
trauma (PTSD) (Elfendi & Asrawati, 2025; Melnyk et al., 2004). 

Lembaga pra-sekolah memiliki peran kritis dalam kerangka pengurangan risiko 
bencana. Meningkatnya frekuensi bencana alam secara global mengharuskan pengaturan ini 
tidak hanya fokus pada protokol keselamatan fisik tetapi juga memprioritaskan kesehatan 
mental anak-anak. Riset keperawatan bencana dan psikologi kontemporer menekankan bahwa 
mengabaikan respons emosional anak-anak selama keadaan darurat dapat menghambat 
perkembangan resiliensi mereka (Warmansyah et al., 2023; Liu & Dzainudin, 2023). Oleh 
karena itu, kesehatan mental harus dijalin secara halus ke dalam setiap aspek proses 
kesiapsiagaan bencana, selaras dengan agenda internasional yang berfokus pada keselamatan 
anak selama krisis. 

Meskipun terdapat pengakuan atas pentingnya kesiapsiagaan bencana yang berfokus 
pada anak, kesenjangan substansial tetap ada dalam implementasi praktis dari strategi yang 
efektif. Sebagian besar program yang ada secara tidak proporsional menekankan pada 
mekanika evakuasi fisik, mengabaikan kesiapan psikologis dan pembangunan resiliensi yang 
diperlukan bagi anak usia dini (Gerda & Syamsudin, 2023). Simulasi latihan saat ini berfokus 
pada rute keluar dan efikasi waktu, dengan perhatian minimal pada kondisi emosional 
anak-anak dan pemahaman mereka tentang ancaman nyata yang ditimbulkan selama bencana. 
Pengabaian ini dapat mengakibatkan peningkatan kecemasan dan ketakutan yang terkait 
dengan keadaan darurat di masa depan, karena anak-anak mungkin kesulitan membedakan 
antara simulasi dan kenyataan (Mahindra et al., 2009). 

Desain dan pelaksanaan simulasi bencana juga sangat krusial. Program yang 
menerapkan skenario simulasi yang tiba-tiba dan terlalu realistis dapat memicu kecemasan 
alih-alih kesiapsiagaan. Pengalaman yang berlebihan seperti itu dapat menumbuhkan hasil 
psikologis yang merugikan bagi anak-anak, mengubah prosedur darurat menjadi sumber 
ketakutan daripada keselamatan (Poh et al., 2024). Dampak trauma dapat diperburuk oleh 
perasaan tidak berdaya pada anak-anak, yang jika tidak ditangani, dapat bermanifestasi sebagai 
ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness) dan peningkatan kemungkinan PTSD di 
masa depan (An, 2013; Lelijveld et al., 2021). 

Memberdayakan anak-anak dengan efikasi diri keyakinan pada kemampuan mereka 
untuk mengelola dan menavigasi situasi darurat berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap 
dampak psikologis dari pengalaman bencana. Program yang mempromosikan penguasaan dan 
mendorong anak-anak untuk terlibat dalam pelatihan respons bencana dapat secara signifikan 
meningkatkan resiliensi dan kapasitas mereka untuk mengatasi krisis kehidupan nyata (Suraev 
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et al., 2020). Membangun efikasi diri memungkinkan anak-anak merasa lebih kompeten dan 
mampu menangani keadaan darurat, sehingga mengurangi kerentanan mereka terhadap efek 
terkait trauma pasca-bencana (Scheeringa, 2020). 

Sebagai kesimpulan, menangani kerentanan anak usia dini dalam skenario bencana 
memerlukan pendekatan multifaset yang melampaui sekadar kesiapsiagaan fisik. Lembaga 
pendidikan harus memprioritaskan integrasi pertimbangan kesehatan mental dalam rencana 
kesiapan bencana mereka. Memberdayakan anak-anak melalui pelatihan efektif yang 
meningkatkan regulasi emosi dan efikasi diri, sembari secara simultan memastikan keamanan 
fisik mereka, akan menjadi esensial dalam menumbuhkan resiliensi menghadapi krisis 
lingkungan yang semakin sering terjadi. Riset berkelanjutan dan pengembangan strategi 
interdisipliner sangat vital untuk menjembatani kesenjangan saat ini dalam kesiapsiagaan 
bencana bagi anak usia dini, memastikan bahwa mereka diperlengkapi dengan baik untuk 
menghadapi efek bencana baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Urgensi penataan ulang protokol mitigasi ini sangat relevan jika meninjau kondisi di RA 
Hajjah Zahara, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sebagai 
wilayah yang memiliki karakteristik geografis semi-urban dan pesisir, institusi pendidikan di 
daerah ini memerlukan model edukasi bencana yang tidak hanya efisien secara operasional 
tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan psikososial anak. Integrasi antara elemen fisik dan 
dukungan mental melalui simulasi yang aman secara psikologis menjadi kunci utama dalam 
membangun kerangka kerja mitigasi yang holistik di wilayah dengan risiko bencana 
hidrometeorologi seperti Deli Serdang. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melakukan tinjauan normatif terhadap 
literatur terkini yang mengeksplorasi korelasi antara keterlibatan aktif dalam simulasi evakuasi 
dengan dinamika psikologis anak. Fokus utama analisis akan diarahkan pada bagaimana 
intervensi simulasi yang terstruktur dapat menjadi media untuk menurunkan tingkat disaster 
anxiety sekaligus memperkuat self-efficacy. Dengan mensintesis berbagai bukti empiris, 
tinjauan ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja bagi tenaga kesehatan, khususnya 
perawat komunitas, dalam merancang protokol simulasi bencana yang mendukung resiliensi 
anak usia dini, khususnya di lingkungan RA Hajjah Zahara. 

 
2. METODE 
Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan naratif (narrative review) yang 

komprehensif untuk menyatukan berbagai perspektif teoritis dan temuan empiris terkait 
dampak psikososial simulasi bencana pada anak. Prosedur metodologis dilakukan secara 
terstruktur untuk memastikan validitas literatur yang disintesis, mencakup strategi pencarian 
yang luas namun tetap spesifik pada domain keperawatan dan psikologi anak. 

 
2.1. Strategi Pencarian Literatur 
Pencarian literatur dilakukan secara elektronik melalui empat pangkalan data 

internasional yang memiliki reputasi tinggi di bidang kesehatan dan ilmu sosial, yaitu: Scopus, 
PubMed (MEDLINE), CINAHL, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
disusun menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk mengoptimalkan hasil, antara lain: 
("disaster simulation" OR "evacuation drill") AND ("early childhood" OR "preschool children") 
AND ("disaster anxiety" OR "self-efficacy" OR "psychological impact"). Strategi ini bertujuan 
untuk menangkap spektrum penelitian yang luas, mulai dari studi eksperimental hingga 
laporan praktik klinis keperawatan komunitas. 

 
2.2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Untuk menjaga relevansi dan kemutakhiran data, kriteria inklusi diterapkan secara 

ketat: 
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1.​ Artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2016 - 2026) guna 
menangkap tren terbaru dalam metodologi mitigasi bencana. 

2.​ Fokus subjek adalah anak usia dini dalam rentang 3 hingga 6 tahun (usia pra sekolah). 
3.​ Intervensi yang dibahas harus melibatkan simulasi evakuasi aktif, baik yang berbasis 

permainan, virtual, maupun konvensional. 
4.​ Artikel harus ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia dengan teks lengkap 

(full-text) yang tersedia. Penelitian yang hanya berfokus pada remaja atau dewasa, 
serta artikel yang tidak melalui proses peer-review, dieksklusi dari tinjauan ini. 
 
2.3. Sintesis dan Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode sintesis naratif. Proses 

ini melibatkan identifikasi pola, tema, dan temuan kunci dari setiap literatur. Data 
dikelompokkan berdasarkan variabel psikologis utama, yaitu disaster anxiety dan self-efficacy. 
Penulis melakukan pemetaan (mapping) terhadap berbagai model simulasi yang ditemukan 
untuk melihat efektivitasnya dalam menurunkan kecemasan. Analisis dilakukan secara kritis 
dengan membandingkan hasil antar studi untuk mengidentifikasi konsistensi temuan serta 
celah penelitian (research gaps) yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut dalam konteks 
keperawatan bencana pada anak. 

 
3. HASIL 
3.1. Tema 1: Karakteristik Disaster Anxiety dan Pemicu Traumatis dalam Simulasi 

Konvensional 
Kecemasan bencana merupakan kekhawatiran yang signifikan, terutama di kalangan 

anak usia dini yang lebih rentan terhadap pengalaman traumatis yang dipicu oleh simulasi 
darurat. Kecemasan ini dapat bermanifestasi dalam berbagai cara, termasuk reaksi somatik, 
kecemasan akan perpisahan, dan perilaku regresif. Pemeriksaan kritis terhadap simulasi 
evakuasi konvensional mengungkapkan bahwa kegiatan tersebut dapat berfungsi sebagai 
pemicu traumatis bagi anak-anak, khususnya mereka yang berada dalam tahap perkembangan 
kognitif pra-operasional. Tinjauan literatur ini merujuk pada beberapa studi untuk menjelaskan 
bagaimana karakteristik kecemasan bencana dan sifat latihan darurat berkontribusi pada hasil 
negatif bagi peserta anak-anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan bencana pada anak seringkali memicu 
gejala fisiologis seperti peningkatan detak jantung dan kadar kortisol, yang diakui sebagai 
indikator stres dan kecemasan (Gausche‐Hill, 2009; Nicogossian et al., 2011). Pemahaman 
komprehensif tentang gejala-gejala ini sangat krusial, karena anak-anak memerlukan 
komunikasi dan dukungan yang disesuaikan selama keadaan darurat. Ketidakmatangan 
perkembangan pada anak usia dini mempersulit kemampuan mereka untuk membedakan 
antara ancaman simulasi dan ancaman nyata, sehingga meningkatkan tingkat kecemasan 
mereka selama latihan (Gausche‐Hill, 2009; Jones, 2006). 

Carenzo et al. menyoroti bahwa stres yang dialami selama latihan bencana dapat 
berdampak buruk pada kondisi psikologis peserta, terutama ketika simulasi mencakup 
komponen sensorik yang intens seperti sirine yang keras dan instruksi yang tiba-tiba. Temuan 
mereka menekankan perlunya pelatihan terstruktur yang mengintegrasikan kesiapan psikologis 
di samping keterampilan praktis dalam kesiapsiagaan bencana (Carenzo et al., 2020; 
Gausche‐Hill, 2009). 

Simulasi konvensional seringkali mengejar efisiensi waktu, namun pendekatan ini 
secara tidak sengaja dapat memasukkan elemen-elemen yang menyedihkan bagi anak-anak. 
Sebagai contoh, suara berisik dan urgensi yang biasanya dikaitkan dengan latihan tersebut 
dapat memperkuat perasaan takut alih-alih menumbuhkan rasa aman dan kesiapsiagaan. 
Sayangnya, tanpa sesi tanya jawab (debriefing) yang tepat setelah simulasi yang intens, 
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anak-anak mungkin mengasosiasikan konsep prosedur keselamatan sekalipun dengan rasa 
takut dan kecemasan (Jones, 2006; Bo et al., 2020). 

 
Studi menunjukkan bahwa paparan terhadap kondisi intens tersebut dapat 

menyebabkan dampak psikologis jangka panjang, termasuk fobia terhadap prosedur darurat 
(Gausche‐Hill, 2009; Jones, 2006). Wetta-Hall et al. menekankan pentingnya penerapan 
evaluasi program pelatihan untuk mengukur efektivitasnya, tidak hanya dalam hal perolehan 
pengetahuan tetapi juga dampak emosionalnya terhadap peserta. Proses evaluasi ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa konten bersifat praktis dan kondusif dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri daripada rasa takut di antara mereka yang terlibat dalam kesiapsiagaan 
bencana, khususnya bagi anak-anak (Wetta‐Hall et al., 2006; Anderson, 2012). 

Signifikansi dari debriefing yang memadai tidak boleh dianggap remeh, karena ia 
berfungsi sebagai mekanisme krusial untuk menangkal efek negatif dari simulasi stres tinggi. Lü 
et al. mencatat bahwa sesi debriefing reflektif diperlukan untuk membantu peserta memproses 
pengalaman mereka dan mengurangi tingkat kecemasan secara keseluruhan pasca-simulasi (Lü 
et al., 2023). Intinya, debriefing tersebut dapat memfasilitasi transisi yang lebih mulus dari 
kecemasan menuju pemahaman, sehingga memperkuat tujuan utama latihan bencana sebagai 
peluang belajar dan bukan sebagai sumber trauma. 

Selain itu, integrasi mekanisme dukungan psikologis dalam pelatihan manajemen 
bencana dapat membantu memperbaiki efek buruk dari paparan keadaan darurat yang 
disimulasikan. Pendekatan ini selaras dengan rekomendasi untuk program pelatihan holistik 
yang menggabungkan keahlian dalam manajemen bencana dengan kepekaan terhadap 
kebutuhan psikologis dan emosional peserta, khususnya anak-anak (Gausche‐Hill, 2009; Bo et 
al., 2020). 

Sebagai kesimpulan, eksplorasi karakteristik kecemasan bencana dan pemicu traumatis 
dalam simulasi konvensional mengungkapkan implikasi substansial bagi desain dan 
implementasi latihan darurat. Anak-anak, terutama mereka yang berada dalam tahap 
perkembangan pra-operasional, memerlukan pendekatan yang dirancang secara khusus untuk 
memastikan bahwa pengalaman latihan berkontribusi pada pemahaman dan kesiapsiagaan 
mereka, alih-alih menanamkan rasa takut. Berdasarkan berbagai studi yang dibahas, jelas 
bahwa mengintegrasikan pertimbangan psikologis seperti debriefing terstruktur dan 
manajemen sensorik ke dalam protokol pelatihan sangat penting untuk menjaga kesejahteraan 
mental peserta muda sekaligus meningkatkan kemanjuran program kesiapsiagaan bencana. 

 
3.2. Tema 2: Peran Simulasi Berbasis Bermain (Play Based) dalam Membangun 

Mekanisme Koping 
Simulasi berbasis permainan, yang sering disebut sebagai gamifikasi, telah muncul 

sebagai metode yang signifikan untuk meningkatkan mekanisme koping di antara anak-anak 
dalam situasi penuh tekanan seperti prosedur evakuasi. Pendekatan ini berbeda dari teknik 
konvensional, karena menyediakan ruang aman bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan dan 
memproses informasi terkait ancaman. Dengan menanamkan protokol evakuasi ke dalam 
narasi permainan yang akrab bagi anak-anak, metode ini memungkinkan mereka untuk melihat 
prosedur tersebut bukan sekadar sebagai respons melarikan diri, melainkan sebagai 
serangkaian langkah yang dapat dilakukan untuk memastikan keselamatan. Pergeseran 
paradigma tersebut secara signifikan memitigasi reaksi stres dan menjaga fungsi kognitif 
selama keadaan darurat. 

Simulasi berbasis permainan memanfaatkan prinsip-prinsip pengembangan kognitif 
dan emosional inti untuk memfasilitasi pembelajaran dan resiliensi pada anak-anak. Integrasi 
elemen permainan mengubah protokol evakuasi tradisional menjadi narasi yang menarik. 
Sebagai contoh, anak-anak dapat melatih evakuasi dalam lingkungan simulasi, menumbuhkan 
rasa agensi dan penguasaan atas situasi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 
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yang terpapar pada pengalaman transformatif tersebut mengembangkan strategi koping 
proaktif. Mereka mengubah perspektif tentang evakuasi dari rasa takut dan penghindaran 
menjadi pendekatan yang lebih berdaya memandang diri mereka sebagai aktor yang mampu 
dalam proses keselamatan daripada sekadar penerima instruksi pasif (Scarano et al., 2021; 
Romito et al., 2021). 

Penyangga psikologis (psychological buffer) yang disediakan oleh konteks berbasis 
permainan juga memainkan peran krusial dalam mengurangi respons stres segera. Anak-anak, 
yang seringkali kekurangan sumber daya verbal atau pengalaman seperti yang dimiliki orang 
dewasa untuk mengartikulasikan rasa takut atau kecemasan, mendapat manfaat signifikan dari 
lingkungan yang tidak mengancam di mana mereka dapat mengekspresikan perasaan melalui 
permainan. Studi telah mendokumentasikan bahwa anak-anak yang berpartisipasi dalam 
permainan terapeutik menunjukkan penurunan kecemasan dan peningkatan mekanisme 
koping dalam berbagai konteks stres, seperti rawat inap di rumah sakit atau krisis keluarga 
(Hasinuddin et al., 2020; Romito et al., 2021). 

Bukti dari (Sudirman & Masfufah, 2019) mengeksplorasi strategi koping di antara 
remaja dan menyoroti pentingnya pendekatan yang adaptif dan menyenangkan dalam 
mengelola stres (Sudirman & Masfufah, 2019). Demikian pula, (Hasinuddin et al., 2020) 
menunjukkan bahwa kehadiran lingkungan keluarga yang mendukung selama peristiwa 
kesehatan yang penuh tekanan meningkatkan mekanisme koping anak-anak hal ini 
menunjukkan bahwa memanfaatkan struktur pendukung, seperti pembelajaran yang di 
gamifikasi, dapat menghasilkan hasil serupa dalam konteks non-medis (Hasinuddin et al., 
2020). 

Lebih lanjut, observasi longitudinal terhadap respons stres pada populasi muda 
menunjukkan bahwa mereka yang terlibat dalam simulasi yang menyenangkan melaporkan 
perasaan lebih memegang kendali dan kurang cemas saat menghadapi peristiwa stres 
kehidupan nyata, seperti evakuasi atau keadaan darurat lainnya. Sebagai contoh, dampak 
intervensi permainan terstruktur telah disoroti dalam konteks pendidikan dan psikososial, di 
mana resiliensi emosional anak-anak meningkat secara nyata ketika teknik koping 
diperkenalkan melalui metode yang menarik (Gangan, 2025; Rueda-Posada et al., 2023; Romito 
et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa permainan tidak hanya berfungsi sebagai pengalih 
perhatian tetapi juga memungkinkan pemrosesan emosional dan pengembangan kognitif 
dalam menghadapi tantangan dunia nyata. 

Sebagai kesimpulan, peran simulasi berbasis permainan dalam mengembangkan 
mekanisme koping bagi anak-anak dalam skenario penuh tekanan, seperti evakuasi, bersifat 
multifaset dan didukung oleh bukti empiris yang luas. Metodologi yang dieksplorasi 
memberikan implikasi signifikan untuk memasukkan elemen menyenangkan dan gamifikasi ke 
dalam program kesiapsiagaan darurat bagi anak-anak. Dengan mengubah pengalaman yang 
menakutkan menjadi permainan yang menarik, praktisi dapat menumbuhkan resiliensi 
psikologis, mengurangi stres, dan meningkatkan fungsi kognitif pada anak, yang pada akhirnya 
membuat situasi darurat lebih mudah dikelola. Penelitian lebih lanjut harus fokus pada hasil 
jangka panjang dan skalabilitas intervensi tersebut di berbagai konteks dan populasi. 

 
3.3. Tema 3: Analisis Perubahan Tingkat Self-Efficacy Sebelum dan Sesudah Intervensi 
Konsep efikasi diri, sebagaimana dikemukakan oleh Bandura, mengacu pada keyakinan 

individu akan kemampuan mereka untuk melakukan tugas dan mencapai tujuan. Studi 
eksperimental terbaru menunjukkan bahwa intervensi yang melibatkan keterlibatan aktif 
dalam simulasi dapat menyebabkan peningkatan efikasi diri yang signifikan pada anak-anak. 
Transformasi ini sering kali terjadi dalam konteks di mana anak-anak pada awalnya 
menunjukkan perasaan ketidakberdayaan, namun melalui simulasi yang terstruktur, mereka 
memperoleh pengalaman penguasaan (mastery experiences) yang menumbuhkan kepercayaan 
diri dan resiliensi. Makalah ini akan membahas berbagai studi yang menunjukkan korelasi 
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antara intervensi pembelajaran aktif dan peningkatan efikasi diri, serta implikasinya terhadap 
resiliensi jangka panjang pada anak-anak. 

Bukti menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar pada pengalaman simulasi 
terstruktur melaporkan adanya transisi dari perasaan tidak berdaya menuju keyakinan pada 
kemampuan mereka untuk melindungi diri sendiri selama krisis. Sebagai contoh, sebuah uji 
terkontrol acak (randomized controlled trial) yang melibatkan pelatihan keterampilan koping 
mendemonstrasikan bahwa peserta tidak hanya meningkatkan strategi koping mereka, tetapi 
juga mengalami peningkatan efikasi diri yang nyata terkait manajemen stres dan fungsi 
sehari-hari (Godoy‐Izquierdo et al., 2021; Godoy‐Izquierdo et al., 2021; Pooley et al., 2013). 
Temuan tersebut menyoroti manfaat intervensi yang memberdayakan anak-anak dengan 
membekali mereka keterampilan praktis melalui partisipasi aktif dalam lingkungan simulasi. 

Persepsi anak-anak terhadap kemampuan mereka bergeser secara signifikan setelah 
intervensi tersebut. Sebuah studi tentang program pemberdayaan psikososial menunjukkan 
bahwa sesi pelatihan terstruktur secara positif mempengaruhi efikasi diri peserta, yang 
mencerminkan peningkatan kesiapan untuk mengelola situasi yang menantang, sehingga 
mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness) 
(Shokre et al., 2024; Leppin et al., 2014). Pergeseran kognitif ini sangat krusial karena 
meletakkan dasar bagi resiliensi; anak-anak yang melaporkan peningkatan efikasi diri selama 
simulasi ini menunjukkan penurunan risiko terkena gangguan stres pasca trauma (PTSD) 
setelah bencana di kehidupan nyata (Kagan et al., 2014; Pooley et al., 2013). 

Gagasan mengenai pengalaman penguasaan sebagai mekanisme untuk meningkatkan 
efikasi diri terus didukung oleh berbagai penelitian. Secara khusus, sebuah tinjauan sistematis 
menyoroti bahwa program pelatihan resiliensi efektif dalam meningkatkan efikasi diri dan 
mekanisme koping pada berbagai populasi, termasuk anak-anak yang berisiko mengalami 
trauma (Leppin et al., 2014; Mahaffey et al., 2020). Program yang dirancang untuk membina 
keterampilan koping dan resiliensi memainkan peran penting dalam mempersiapkan anak-anak 
menghadapi situasi sulit, yang menegaskan kembali pentingnya model intervensi terstruktur. 

Selain itu, hubungan antara efikasi diri dan resiliensi diperkuat oleh temuan yang 
menunjukkan bahwa anak-anak dengan efikasi diri yang lebih tinggi lebih mampu mengelola 
stres dan kesulitan. Penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam pelatihan 
resiliensi menunjukkan peningkatan signifikan dalam persepsi diri terkait kemampuan mereka, 
yang berkontribusi pada hasil yang lebih baik dalam mengelola pemicu stres di kemudian hari 
(Kekäläinen et al., 2018; Cieślak et al., 2008; Mahaffey et al., 2020). Sebagai contoh, program 
pelatihan resiliensi pekerja bencana mencatat hasil serupa, yang menunjukkan bahwa bahkan 
pada orang dewasa, pelatihan yang efektif menyebabkan peningkatan efikasi diri dan 
penurunan tingkat gejala PTSD (Kagan et al., 2014). 

Sebagai kesimpulan, korelasi antara keterlibatan aktif dalam simulasi dan peningkatan 
efikasi diri pada anak-anak didukung kuat oleh bukti empiris. Intervensi yang berfokus pada 
pengajaran keterampilan koping dan manajemen diri melalui simulasi terstruktur tidak hanya 
melawan perasaan tidak berdaya tetapi juga berkontribusi pada resiliensi jangka panjang. 
Sebagaimana ditunjukkan melalui berbagai studi, anak-anak yang mengalami penguasaan 
dalam lingkungan yang aman dan terkendali akan lebih siap untuk menghadapi tantangan 
dunia nyata, yang mengarah pada hasil psikologis yang lebih baik setelah trauma. Intervensi di 
masa depan harus terus mengintegrasikan prinsip-prinsip ini untuk menumbuhkan efikasi diri 
dan resiliensi yang kokoh di seluruh populasi yang berisiko. 

 
4. PEMBAHASAN 
4.1. Mekanisme Psikologis: Neurobiologi dalam Reduksi Respon Stres 
Respons fisiologis terhadap rasa takut, terutama dalam konteks bencana, merupakan 

interaksi kompleks dari sistem saraf, yang utamanya melibatkan amigdala dan korteks 
prefrontal. Ketika anak-anak menghadapi situasi yang mengancam, amigdala mereka 
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diaktifkan, yang menyebabkan keadaan gairah (arousal) tinggi yang ditandai dengan respon 
fight or flight. Namun, pada anak-anak, kurangnya memori prosedural biasanya menyebabkan 
respons membeku (freeze), yang diperburuk oleh terbatasnya pengalaman dengan tindakan 
penyelamatan. Fenomena ini menggarisbawahi perlunya latihan dan simulasi berulang untuk 
memfasilitasi respons yang efektif terhadap keadaan darurat. 

Pembentukan memori otot melalui simulasi evakuasi yang berulang melibatkan 
neuroplastisitas otak, yang memungkinkan pergeseran kendali dari respons emosional yang 
dimediasi oleh sistem limbik ke fungsi eksekutif yang teratur yang dikelola oleh korteks 
prefrontal. Literatur menekankan bahwa melalui latihan yang konsisten, protokol gerakan yang 
dipelajari menjadi aktif secara otomatis sebagai respons terhadap sinyal stres, yang selanjutnya 
mengurangi respons panik dan dengan demikian menurunkan kecemasan terkait bencana. 
Peran neuroplastisitas dalam mekanisme adaptif ini mengungkapkan bahwa pelatihan kognitif 
dan latihan fisik tidak hanya mengoptimalkan respons motorik tetapi juga meningkatkan 
kemampuan regulasi emosional (Leung et al., 2014; Nadeem, 2025; Tang et al., 2022). 

Mekanisme kognitif-perilaku sangat krusial dalam memperkuat perilaku yang dipelajari 
selama latihan evakuasi. Studi menunjukkan bahwa interaksi antara sirkuit korteks prefrontal, 
hipokampus, dan amigdala dapat mengalami perubahan signifikan dengan pelatihan dan 
pengalaman. Secara khusus, terapi kognitif-perilaku (CBT) dan praktik kesadaran (mindfulness) 
telah terbukti mendorong perubahan neuroplastik struktural dan fungsional yang mendukung 
regulasi emosi dan pemulihan stres (Nadeem, 2025; Haut et al., 2010). Keterlibatan sirkuit saraf 
ini dalam adaptasi stres didukung oleh bukti dari berbagai studi intervensi perilaku, yang 
menunjukkan bahwa pelatihan yang konsisten tidak hanya mengurangi tingkat kecemasan 
tetapi juga mempromosikan resiliensi terhadap pemicu stres (Nadeem, 2025; Sale et al., 2017). 

Selain itu, perubahan neuroplastik yang diinduksi oleh latihan fisik memiliki implikasi 
signifikan bagi manajemen respons stres. Penelitian menunjukkan bahwa terlibat dalam latihan 
interval intensitas tinggi (HIIT) dapat meningkatkan plastisitas korteks motorik dan 
meningkatkan fungsi eksekutif, layanan yang semakin diperlukan untuk mengelola respons 
stres akut (Hu et al., 2021; Xie et al., 2022). Mekanisme neurologis dimana latihan mitigasi stres 
melibatkan perubahan konektivitas dan eksitabilitas di seluruh area kortikal, yang semakin 
mendukung sifat adaptif dari intervensi ini (Leung et al., 2014; Nordmann et al., 2015). 

Transisi dari respons kognitif yang diatur secara sadar menuju reaksi otomatis yang 
dipelajari didasari oleh neuroplastisitas. Proses pengembangan respons otomatis melalui 
latihan berulang telah terdokumentasi dengan baik. Secara khusus, saat anak-anak terlibat 
dalam latihan simulasi, jalur saraf yang terkait dengan strategi evakuasi menjadi tertanam, 
memfasilitasi aktivasi cepat dari protokol tersebut dalam situasi stres tinggi (Foerster et al., 
2012; Hélie et al., 2010). Perilaku yang dipelajari ini mencontohkan bagaimana pelaksanaan 
berulang dapat mengarah tidak hanya pada peningkatan keterampilan motorik tetapi juga pada 
peningkatan kemampuan untuk memitigasi respons panik dan stres selama keadaan darurat 
yang sebenarnya. 

Singkatnya, dasar neurobiologis dari pengurangan respons stres pada anak-anak dapat 
dipahami melalui lensa neuroplastisitas, terutama interaksi antara amigdala dan korteks 
prefrontal selama pembelajaran dan pemanggilan kembali keterampilan motorik dalam 
keadaan yang memicu stres. Latihan berulang, pelatihan kognitif, dan latihan fisik memainkan 
peran kritis dalam neuroplastisitas ini, memungkinkan penetapan respons pencegahan 
terhadap stres yang memitigasi panik dan meningkatkan resiliensi emosional secara 
keseluruhan. Dengan demikian, penerapan strategi ini secara sukses dapat secara nyata 
mengurangi kecemasan bencana pada anak-anak, membekali mereka dengan keterampilan 
esensial untuk menavigasi lingkungan yang penuh tekanan secara lebih efektif. 

 
4.2. Peran Perawat Komunitas: Integrasi Social Cognitive Theory  
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Keperawatan komunitas memainkan peran penting dalam memastikan kesehatan 
masyarakat, khususnya selama kesiapsiagaan dan respons bencana. Teori Kognitif Sosial (SCT) 
dari Albert Bandura menawarkan kerangka kerja yang berharga untuk memahami efektivitas 
intervensi keperawatan komunitas, seperti simulasi bencana yang menumbuhkan efikasi diri 
dan resiliensi psikologis di kalangan anak-anak. Kerangka teori ini menekankan pentingnya 
pengaruh sosial, terutama melalui pembelajaran vikarius (vicarious learning) dan pengalaman 
penguasaan (mastery experiences), dalam membentuk keyakinan dan perilaku individu. 
Sintesis ini membahas bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan pada peran perawat 
komunitas dalam membangun resiliensi pada usia dini melalui simulasi kesiapsiagaan bencana. 

Konsep pembelajaran vikarius dalam SCT menyatakan bahwa individu dapat belajar 
tidak hanya melalui pengalaman langsung tetapi juga dengan mengamati orang lain. Dalam 
konteks keperawatan komunitas, ketika anak-anak menyaksikan teman sebaya atau instruktur 
mereka mengelola simulasi bencana secara efektif, seperti evakuasi, persepsi ancaman mereka 
berkurang, dan efikasi diri mereka meningkat. Observasi ini sejalan dengan temuan bahwa 
efikasi diri sangat krusial dalam menentukan hasil perilaku, terutama dalam situasi penuh 
tekanan seperti bencana (Ataç et al., 2025; Brinjee et al., 2021; Wang et al., 2021). Perawat 
komunitas berperan instrumen dalam memfasilitasi pengalaman-pengalaman ini dengan 
menciptakan lingkungan di mana penguasaan dapat dicapai, sehingga menumbuhkan rasa 
kompetensi pada anak-anak. 

Selain itu, integrasi strategi penguatan positif selama simulasi memperkuat efek ini. 
Studi telah menunjukkan bahwa perawat dapat secara signifikan meningkatkan efikasi diri di 
antara populasi yang mereka layani melalui pelatihan terstruktur dan teknik penguatan 
(Khairina et al., 2023; Yunanto et al., 2023; Koca & Arkan, 2020). Sebagai contoh, program 
keperawatan komunitas yang mencakup pelatihan kesiapsiagaan bencana memastikan bahwa 
anak-anak maupun keluarga mereka merasa diperlengkapi untuk menangani keadaan darurat, 
sehingga memperkuat resiliensi komunitas (Külekçi et al., 2025; Xia et al., 2016). 

Hubungan antara efikasi diri dan kesehatan mental sangat krusial, terutama pada 
anak-anak yang terpapar potensi trauma dalam skenario bencana. Anak-anak yang percaya 
pada kemampuan mereka untuk mengambil tindakan efektif dalam keadaan darurat 
menunjukkan regulasi emosional dan strategi koping yang lebih baik (Mohamed et al., 2023; 
Kamanyire et al., 2021). Oleh karena itu, perawat tidak hanya memiliki tanggung jawab medis 
tetapi juga tanggung jawab psikologis, yang berdampak pada resiliensi komunitas sejak usia 
dini. Penelitian menyoroti bahwa tingkat efikasi diri yang lebih tinggi berkorelasi dengan 
respons dan kesiapsiagaan bencana yang lebih efektif di antara anggota komunitas, termasuk 
anak-anak (Soylu et al., 2025; Sham et al., 2018; Wang et al., 2021). 

Lebih lanjut, studi potong lintang (cross-sectional) terbaru memperkuat pernyataan 
bahwa peningkatan efikasi diri melalui inisiatif keperawatan komunitas juga secara langsung 
mempengaruhi kesiapsiagaan yang dirasakan oleh staf keperawatan itu sendiri (Kutbi & Samah, 
2020; Putra et al., 2020). Sinergi antara efikasi diri pada perawat dan komunitas yang mereka 
bantu menghadirkan pendekatan komprehensif terhadap kesiapsiagaan bencana, yang 
menggarisbawahi peran multifaset perawat di luar perawatan medis segera (Jang et al., 2020; 
Sanjaya, 2022; Lin et al., 2024). 

Bagi perawat komunitas, pendidikan dan pelatihan simulasi adalah komponen kritis 
yang menerjemahkan teori ke dalam praktik. Program pelatihan manajemen bencana yang 
terstruktur secara signifikan meningkatkan kesiapan perawat untuk situasi darurat, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada kesiapsiagaan komunitas secara keseluruhan (Lin et al., 2024; 
Campos & Polifroni, 2022). Inisiatif pendidikan yang dipimpin oleh perawat dengan 
menggabungkan konsep-konsep Bandura dapat secara efektif membekali anggota masyarakat, 
terutama anak-anak, dengan keterampilan dan kepercayaan diri yang dibutuhkan untuk 
merespons bencana. Penilaian kebutuhan pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan 
keperawatan bencana yang terfokus meningkatkan kompetensi dan efikasi diri, yang 
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menyarankan adanya hubungan langsung antara perawat yang terlatih dengan peningkatan 
resiliensi komunitas (Jiang et al., 2022; Erki̇n et al., 2023). 

Singkatnya, integrasi Teori Kognitif Sosial Bandura ke dalam keperawatan komunitas 
menyoroti peran esensial yang dimainkan perawat dalam kesiapsiagaan bencana dan promosi 
kesehatan mental. Melalui pembelajaran vikarius dan pengalaman penguasaan, perawat 
komunitas dapat menumbuhkan efikasi diri di antara anak-anak dan keluarga mereka, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan resiliensi komunitas. Kerangka kerja pendidikan 
dan pelatihan yang ditetapkan dalam keperawatan semakin memperkuat hubungan ini, 
memastikan bahwa kesehatan masyarakat tetap menjadi prioritas dalam inisiatif kesiapsiagaan 
bencana. Upaya di masa depan harus terus menekankan dimensi psikologis keperawatan dan 
peran penting pendidikan dalam mempersiapkan penyedia layanan kesehatan serta komunitas 
yang mereka layani untuk respons bencana yang efektif. 

 
4.3. Implikasi Praktis: Protokol Simulasi yang Aman secara Psikologis 
Dalam ranah edukasi bencana bagi anak-anak, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

mereformasi protokol simulasi tradisional menjadi model yang lebih ramah anak dan aman 
secara psikologis. Reformasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak tidak 
hanya memperoleh keterampilan kesiapsiagaan bencana yang diperlukan, tetapi juga menjaga 
kesejahteraan psikologis selama proses tersebut. Integrasi rekomendasi seperti paparan 
bertahap terhadap elemen sensorik, bercerita (storytelling) dan gamifikasi, serta debriefing 
terstruktur merupakan pendekatan holistik yang dapat secara signifikan meningkatkan 
keterlibatan anak dan mengurangi kecemasan selama simulasi. 

Penerapan strategi paparan bertahap dalam skenario simulasi dapat secara signifikan 
memitigasi efek psikologis buruk yang sering dikaitkan dengan elemen sensorik yang keras, 
seperti sirine. Penelitian menggambarkan bahwa stimulus yang tidak terduga dapat memicu 
kecemasan pada anak-anak, yang berpotensi merusak tujuan pembelajaran dari simulasi 
bencana (Zagory et al., 2016). Dengan memperkenalkan gerakan dasar terlebih dahulu tanpa 
isyarat sensorik yang berlebihan dan secara bertahap memasukkannya setelah anak-anak 
menunjukkan kompetensi, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif. 
Metode ini sejalan dengan temuan yang menekankan pentingnya kesiapan psikologis pada 
anak-anak selama peristiwa korban massal, yang menyarankan langkah masuk yang hati-hati ke 
dalam skenario stres untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa aman (Ribera-Cano et al., 
2023; Kane et al., 2023). 

Efikasi storytelling dan gamifikasi dalam konteks pendidikan, terutama dalam 
menyampaikan prosedur yang kompleks, sangatlah besar. Menyajikan protokol evakuasi dalam 
narasi pahlawan atau permainan petualangan tidak hanya memikat perhatian anak-anak tetapi 
juga mempertahankan keterlibatan positif mereka. Konsep penggunaan narasi mengubah 
skenario yang berpotensi menakutkan menjadi pengalaman yang lebih mudah dikelola dan 
relevan, yang secara signifikan dapat mengurangi kecemasan (Afrian et al., 2025; Findayani, 
2025). Studi telah menunjukkan bahwa mengintegrasikan elemen naratif ke dalam pelatihan 
meningkatkan retensi dan respons emosional, sehingga menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk belajar (Wasserman, 1983). Pendekatan ini berfungsi untuk membingkai prosedur 
evakuasi dengan cara yang terasa memberdayakan daripada mengintimidasi, serta 
meningkatkan sikap anak-anak terhadap kesiapan bencana. 

Debriefing terstruktur setelah simulasi sangat penting untuk menangani dampak 
emosional dari pengalaman tersebut. Bukti menunjukkan bahwa sesi reflektif yang dipimpin 
oleh perawat dan pendidik dapat secara efektif menetralisir sisa kecemasan dan membantu 
anak-anak memproses pengalaman mereka, serta menanamkan rasa bangga atas partisipasi 
mereka (Arul et al., 2021; Alrowili, 2025). Praktik ini mendukung regulasi emosional dan 
membantu memperkuat hasil positif yang terkait dengan partisipasi, yang sangat selaras 
dengan prinsip-prinsip pembangunan resiliensi pada pembelajar muda (Kawasaki et al., 2021). 
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Debriefing tidak hanya mengkontekstualisasikan simulasi tetapi juga menyediakan sarana bagi 
anak-anak untuk menyuarakan kekhawatiran dan mengartikulasikan perasaan mempromosikan 
kesehatan emosional setelah skenario yang penuh tekanan. 

Institusi seperti RA Hajjah Zahara dapat berfungsi sebagai tempat pengujian krusial 
untuk rekomendasi ini. Rencana penerapan model percontohan edukasi bencana di RA Hajjah 
Zahara dapat mengintegrasikan dimensi fisik dan psikologis kesiapsiagaan secara harmonis. 
Beberapa studi mendukung kerangka kerja edukasi bencana komprehensif yang 
menggabungkan keterampilan praktis dan strategi kesehatan mental, serta menyoroti 
pentingnya adaptabilitas dalam metodologi pelatihan (Wang et al., 2021; Alqahtani et al., 2025; 
Li & Fang, 2022; Chishima, 2017). Dengan mengembangkan dan melaksanakan model simulasi 
berdasarkan prinsip-prinsip ini, RA Hajjah Zahara dapat menetapkan preseden bagi inisiatif 
pendidikan di masa depan yang bertujuan membangun resiliensi pada anak-anak selama situasi 
bencana. 

Singkatnya, membayangkan kembali protokol simulasi bencana agar lebih aman secara 
psikologis dan sesuai secara perkembangan bagi anak-anak melibatkan intervensi yang 
dirancang dengan cermat yang memprioritaskan paparan bertahap, narasi yang menarik, dan 
debriefing terstruktur. Potensi model pendidikan semacam itu tidak hanya membekali 
pembelajar muda dengan keterampilan esensial tetapi juga menumbuhkan lingkungan 
pengasuhan yang mempromosikan kesejahteraan mental dalam situasi stres tinggi. 

 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan sintesis berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

memiliki kerentanan neuropsikologis unik yang membuat mereka berisiko mengalami 
kecemasan bencana (disaster anxiety) akibat simulasi evakuasi konvensional yang terlalu 
intimidatif. Temuan utama menunjukkan bahwa transformasi protokol simulasi menjadi model 
berbasis permainan (play-based) dan penggunaan narasi mampu mengubah respons ketakutan 
menjadi pengalaman penguasaan (mastery experience) yang meningkatkan efikasi diri anak 
secara signifikan. Secara neurobiologis, latihan yang terstruktur dan repetitif memfasilitasi 
neuroplastisitas yang memungkinkan transisi kontrol dari reaksi emosional amigdala menuju 
fungsi eksekutif korteks prefrontal, sehingga anak dapat merespons keadaan darurat dengan 
lebih tenang dan otomatis. Integrasi peran perawat komunitas melalui teori kognitif sosial dan 
dukungan psikososial dalam simulasi terbukti menjadi faktor pelindung krusial terhadap 
trauma jangka panjang dan risiko PTSD pada anak. 

Meskipun tinjauan ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif, terdapat 
keterbatasan berupa dominasi literatur internasional yang mungkin memerlukan penyesuaian 
lebih lanjut terhadap konteks budaya dan infrastruktur lokal di negara berkembang. Selain itu, 
data mengenai retensi jangka panjang dari efikasi diri yang terbentuk melalui simulasi pada 
anak pra-sekolah masih memerlukan eksplorasi lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian 
empiris di masa depan sangat disarankan untuk berfokus pada implementasi model 
percontohan di lokasi spesifik seperti di RA Hajjah Zahara, Deli Serdang, guna menguji 
efektivitas protokol yang aman secara psikologis dalam lingkungan dengan risiko bencana lokal. 
Pengembangan strategi interdisipliner yang menggabungkan keterampilan praktis evakuasi 
dengan manajemen sensorik dan debriefing reflektif akan menjadi kunci dalam membangun 
komunitas yang benar-benar resilien sejak usia dini. 
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	Early childhood represents the most vulnerable group during disasters due to physical limitations and immature emotional regulation systems. Conventional evacuation simulations often focus exclusively on motor aspects and time efficiency, which ironically risks increasing disaster anxiety in children. This article aims to synthesize literature regarding the impact of evacuation simulations on children's psychological dynamics and to formulate psychologically safe intervention strategies. This study employs a narrative review approach, searching literature across Scopus, PubMed, CINAHL, and ScienceDirect databases within the 2016 2026 timeframe. Analysis indicates that play-based simulations and active engagement can build proactive coping mechanisms through brain neuroplasticity. Mastery experiences are proven to enhance children's self-efficacy, serving as a protective factor against post-traumatic stress disorder (PTSD). Practical recommendations include the implementation of gradual exposure to sensory elements,
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